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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek Menara Jakarta Kemayoran merupakan sebuah kompleks 

pembangunan campuran yang terdiri dari 6 tower,  satu Conho (Condo dan Hotel), 

satu Sky Condo Tower, satu Office Tower, dan tiga Garden Suites Tower. Proyek ini 

berlokasi di Jl. H. Benyamin Sueb No.10, Gn. Sahari Selatan, Kecamatan Kemayoran, 

Kota Jakarta Utara. Proyek ini dikerjakan oleh beberapa PT yang salah satunya adalah 

PT. PULAUINTAN BAJAPERKASA KONSTRUKSI sebagai kontraktor Struktur di 

bagian Office Tower. Pembangunan proyek Office Tower dimulai dari lantai 8 dengan 

luasan sebesar 47.036 m² yang terdiri dari 11 lantai Low Zone (Lantai 8-18), satu lantai 

Mezzanine (Lantai 19), tiga belas lantai High Zone (Lantai 20-32), dan dua lantai Roof. 

Dalam perencanaan bangunan gedung bertingkat tinggi dengan luas di atas 2000 m² 

dan di atas 2 lantai, penting untuk menerapkan metode Building Information 

Modelling (BIM) sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) No. 22 Tahun 2018 tentang Pembangunan Gedung Negara. 

Kesuksesan sebuah proyek konstruksi dapat diukur dari efisiensi waktu, biaya, 

dan kinerja manusia, peralatan, serta sumber daya alam yang digunakan 

(Wardagumelar, 2020). Dalam perencanaan yang akurat, sangat penting untuk 

memperhitungkan secara cermat jumlah bahan atau material yang digunakan. 

Perhitungan material yang kurang tepat dapat menyebabkan sisa material konstruksi 

yang cukup besar, sehingga terjadi peningkatan biaya yang tidak terduga atau yang 

biasa disebut over budget (Pertiwi, Herlambang, & Kristinayanti, 2019). Meskipun 

dalam AHSP yang ada pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (Permen PUPR) sudah memperhitungkan nilai koefisien bahn, umumnya 

kontraktor menghitung harga satuan pekerjaan berdasarkan analisa serta pengalaman 

terdahulu dalam menyelesaikan pekerjaan konstruksi (Nurhamdi & Ikhsan, 2022). 

Pada Proyek Menara Jakarta Kemayoran  terjadi over budget yang mengakibatkan 

proyek terhambat dari sisi biaya dan waktu. 

Over budget pada Proyek Office Tower Menara Jakarta terjadi karena 

perhitungan quantity yang masih salah. Quantity Take Off (QTO) pada proyek Proyek 

Office Tower Menara Jakarta mengalami kesalahan karena volume yang dihitung 

belum memperhitungkan koefisien bahan terutama pada pekerjaan pembesian. Dalam 
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sebuah proyek konstruksi koefisien bahan pasti ada dan berbeda-beda nilainya antara 

proyek satu dengan lainnya. Menurut Yahya & Boussabaine dalam (Kristianto, Ajie, 

Hermawan, & Setiyadi, 2019) waste material konstruksi mengacu pada bahan - bahan 

dari site konstruksi yang tidak dapat digunakan untuk mencapai tujuan proyek 

konstruksi dan harus dibuang karena alasan apapun. Penyebab terjadinya waste 

material dapat berupa perencanaan dan metode pelaksanaan yang kurang cermat serta 

kesalahan pada perhitungan Quantity Take Off, sehingga adanya perbedaan pada 

volume material yang direncanakan dengan volume material aktual di lapangan 

(Umam, Erizal, & Putra, 2022). 

Pada Proyek Office Tower Menara Jakarta perhitungan pembesian masih 

dilakukan secara manual dengan software AutoCAD dan Ms. Excel. Perhitungan 

pembesian secara manual sangat menyita waktu dan tenaga sehingga menyebabkan 

kelelahan dan kurang fokus yang dapat mengakibatkan kesalahan pada perhitungan 

(Mudzakir, 2022). Building Information Modeling (BIM) mampu mensimulasikan 

proyek konstruksi dalam bentuk 3D sehingga mampu meminimalisir kesalahan pada 

pelaksanaan di lapangan. Masih banyak kontraktor yang belum mengimplementasikan 

BIM dalam pelaksanaannya karena BIM dianggap masih belum mampu 

memperhitungkan sisa material yang ada. 

Koefisien bahan pembesian pada Proyek Office Tower Menara Jakarta  belum 

diperhitungkan dengan baik, sehingga pada pelaksanaan bangunan yang masih baru 

sudah menghasilkan sisa material pembesian yang banyak. BIM Cubicost Glodon 

TRB dapat menghitung volume pembesian yang disajikan dalam bentuk Bar Bending 

Schedule (BBS) dan kemudian dioptimalisasi dengan penggunaan software Maxcut. 

Hasil output dari software Maxcut berupa kebutuhan jumlah batang besi dan nilai 

koefisien bahan. Koefisien bahan didapatkan dengan membagi hasil kebutuhan besi 

dari maxcut dengan output dari Cubicost Glodon TRB. 

Berdasarkan latar belakang di atas menunjukkan pentingnya BIM dalam 

perencanaan proyek konstruksi untuk meminimalisir kesalahan dan mengurangi nilai 

waste material pada proyek konstruksi. Maka dalam penelitian ini penulis akan 

melakukan perhitungan pembesian yang sudah  mengakomodir nilai koefisien bahan 

pada pekerjaan pembesian struktur atas Proyek Office Tower Menara Jakarta dengan 

software Cubicost Glodon TRB dan Maxcut serta membandingkan hasil koefisien 

bahan yang ada dengan AHSP Permen PUPR. 
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1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Pada pembangunan Proyek Office Tower Menara Jakarta terjadi over budget 

yang diakibatkan karena kesalahan perhitungan QTO salah satunya adalah pekerjaan 

kuantitas pembesian. Kesalahan perhitungan kuantitas pembesian terjadi karena masih 

dilakukan secara manual, perhitungan belum mengimplementasikan BIM dalam 

pelaksanaannya. Masih banyak kontraktor yang belum mengimplementasikan BIM 

karena dianggap masih belum bisa memperhitungkan nilai koefisien bahan yang ada. 

Perhitungan kuantitas pembesian yang masih manual, tidak memperhitungkan sisa 

material pemotongan, serta kondisi dan metode pengerjaan di lapangan dapat 

menyebabkan banyaknya sisa material yang terjadi. 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti akan melakukan perhitungan 

material pembesian yang sudah yang sudah mengakomodir nilai koefisien bahan pada 

pekerjaan pembesian struktur atas Proyek Office Tower Menara Jakarta dengan 

software Cubicost glodon TRB dan Maxcut.   

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa output volume pekerjaan pembesian dengan metode BIM pada 

proyek Office Tower Menara Jakarta?  

2. Berapa nilai koefisien bahan pekerjaan pembesian dengan  metode BIM di 

proyek Menara Jakarta? 

3. Bagaimana perbandingan koefisien bahan metode BIM  dengan koefisien 

bahan yang ada pada PerMen AHSP No.1 Tahun 2022? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pekerjaan struktur atas proyek Office 

Tower Menara Jakarta. 

2. Pemodelan yang dilakukan menggunakan program bantu perangkat lunak 

Cubicost Glodon TRB dan software maxcut. 

3. Perhitungan harga dan waktu tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 
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4. Pekerjaan struktur atas yang dihitung hanya pekerjaan pembesian corewall, 

kolom, dan balok. 

5. Perhitungan ini hanya dilakukan pada lantai 14 sampai lantai 17 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui hasil output volume pekerjaan pembesian dengan metode BIM  

pada proyek Office Tower Menara Jakarta. 

2. Mengetahui nilai koefisien waste material pekerjaan pembesian dengan 

metode BIM pada proyek Office Tower Menara Jakarta. 

3. Menganalisis perbandingan koefisien bahan metode BIM dengan koefisien 

bahan yang ada pada PerMen AHSP No.1 Tahun 2022. 

 

1.5 Manfaat/ Signifikasi Penelitian 

Hasil dari penulisan tugas akhir ini memiliki beberpa manfaat yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi akademis khususnya mahasiswa, dapat menjadi bahan acuan yang 

ingin memahami tentang Building Information Modeling pada proyek 

konstruksi. 

2. Bagi kontraktor/ konsultan dapat meminimalisir serta memonitoring 

volume material pembesian yang terpakai dan yang terbuang. 

3. Memberi referensi kepada peneliti selanjutnya dalam meneliti BIM di dunia 

konstruksi Indonesia 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun dalam beberapa bab sehingga 

pembaca dapat memahami isi dari Penelitian ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisannya mengenai 

koefisien bahan pekerjaan pembesian pada Proyek Office Tower Menara 

Jakarta. 

BAB II STUDI PUSTAKA 
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Bab ini menjelaskan mengenai teor-teori dasar yang berhubungan dengan 

penelitian ini, yaitu studi literatur yang berhubungan dengan Quantity Take 

Off (QTO) dan Building Information Modeling (BIM) pada Proyek Office 

Tower Menara Jakarta. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti, proses 

penelitian, teknik pengumpulan data , pengumpulan data, metode analisa 

data, analisa data, serta kesimpulan pada Proyek Office Tower Menara 

Jakarta. 

BAB IV DATA PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan informasi umum mengenai proyek yang ditinjau serta 

hasil pengolahan data dan analisis data dengan menerapkan Building 

Information Modeling (BIM) pada Quantity Take Off (QTO) pada pekerjaan 

pembesian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh peneliti mengenai 

temuan-temuan penting serta saran tindak lanjut terhadap hasil yang di 

peroleh.  
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BAB 5  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemodelan Proyek Office Tower Menara Jakarta dengan Cubicost 

Glodon TRB dan Maxcut dan analisis yang dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Volume yang didapat dari hasil quantity take-off dengan menggunakan 

Cubicots TRB untuk pekerjan pembesian kolom sebesar 60826.537 kg, 

pembesian core wall sebesar 36683.081 kg, dan pembesian balok sebesar 

52558.269 kg.  

2. Setelah dimodelkan dengan maxcut didapat volume pembesian yang 

memperhitungkan koefisien bahan pembesian, didapat nilai koefisien bahan 

pekerjaan kolom sebesar 1,08; koefisien bahan pembesian pekerjaan core wall 

sebesar 1,08; dan koefisien bahan pembesian pekerjaan balok sebesar 1,06 . 

Hasil ini juga sedikit lebih besar dari penelitian sebelumnya oleh Wiryonoto 

yaitu sebesar 1,045. 

3. Setelah dilakukan analisa didapatkan ternyata nilai koefisien bahan yang 

diteliti lebih besar daripada AHSP yaitu 1,08 dan 1,06 sedangkan AHSP 1,05. 

Setelah diteliti dari hasil pemotongan yang dilakukan masih banyak sisa 

potongan besi yang masih panjang yang masih bisa digunakan untuk pekerjaan 

pembesian lain untuk mengurangi nilai sisa pemotongan pembesian. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Pihak industri dapat merencanakan dan menghitung volume pembesian 

dengan software BIM karena sangat memudahkan perhitungan dan memiliki 

ketelitian yang akurat. 

2. Penelitian pembesian menggunakan software BIM harus benar-benar 

memahami peraturan-peraturan pembesian dan tools yang ada, karena 

ketelitian hasil perhitungan softwre BIM sangat berpengaruh dari hasil 

peraturan yang disesuaikan dengan proyek. 
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3. Proyek yang digunakan sebagai acuan lebih bervariatif, misalnya pada proyek 

infrastruktur jalan, bendungan ataupun jembatan. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan software BIM yang 

terbaru ataupun jenis lainnya, karena teknologi akan semakin berkembang dan 

perangkat lunak BIM akan terus diperbarui. 

5. Pihak industri agar menggunakan koefisien yang sudah memeperhitungkan 

waste material agar tidak terjadi kesalahan perhitungan volume pembesian 

sehingga tidak terjadi over budget.
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